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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh
promosi, kualitas pelayanan lazismu dan program lazismu terhadap keputusan
masyarakat menjadi donatur pada Lazismu Medan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, analisis pengolahan data dengan Regresi Linear Berganda.
Semua variabel independen yaitu Promosi, Pelayanan dan Porgram Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Msyarakat Menjadi
Donatur pada Lazismu Medan dengan nila f hitung 58,103 > f tabel 3,12.
Diantara ketiga variabel independen, variabel promosi paling mempengaruhi
masyarakat untuk menjadi donatur di Lazismu Medan.

Kata Kunci: Zakat, Donatur, Analisis, Regresi
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PENDAHULUAN

Saat ini masyarakat sudah mulai sadar untuk meng infaq kan hartanya ke
lembaga zakat seperi LAZ atau LAZISMU, terutama dikalangan profesional, para
pegawai dan karyawan, para pengusaha dan kalangan yang dianggap mampu
lainnya. Demikian pula lahirnya berbagai lembaga amil zakat seperti Badan Amil
Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), baik ditingkat pusat maupun
ditingkat daerah, memberikan harapan dan optimisme terhadap upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan bangsa melalui zakat infaq dan sadagah.

LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat,
infag, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga,
perusahaan dan instansi lainnya. Dimana lazismu sudah banyak menyalurkan
donasi kepada msyarakat yang membutuhkan dan Lazismu telah membuat
beberapa program penyaluran donasi sesuai dengan kebutuhan saat ini seperti
program pendidikan, program kesehatan, program ekonomi dan dakwah.
Rumusan Masalah

1. Apakah variabel promosi, pelayanan dan program kerja berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan masyarakat menjadi donatur di LAZISMU
Medan ?

2. Apakah variabel promosi, pelayanan dan program kerja berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan masyarakat menjadi donatur di LAZISMU

Medan ?
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3. Bagaimana elastisitas pengaruh promosi, pelayanan dan program Kkerja
terhadap keputusan masyarakat menjadi donatur di LAZISMU Medan
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh promosi, kualitas pelayanan
lazismu dan program lazismu secara parsial terhadap keputusan
masyarakat menjadi donatur pada Lazismu Medan

2. Untuk mengetahui pengaruh promosi, kualitas pelayanan lazismu dan
program lazismu secara simultan terhadap keputusan masyarakat menjadi
donator pada Lazismu Medan .

3. Untuk mengetahui elastisitas promosi, kualitas pelayanan lazismu dan
program lazismu terhadap keputusan masyarakat menjadi donatur pada
Lazismu Medan.

LANDASAN TEORI

Kerangka berfikir dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

Promosi (X1)

Kualitas Pelayanan (X2) Keputusan masyarakat Menjadi
Donatur (Y)

Program Kerja (X3)

Sumber: Diolah Penelitian (2020)
Gambar I1.1 Kerangka Berfikir
A. Hipotesis
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Sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini maka
penulis memberikan hipotesis sebagai berikut :

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dan kerangka berpikir diatas,
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara variabel Promosi, Kualitas pelayanan dan

Program Kerja terhadap Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur

Ha : Terdapat pengaruh antara variabel Promosi, Kualitas pelayanan dan
Program Kerja terhadap Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur
METODE PENELITIAN
Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel bebas X dengan variabel terikat Y, yang

dinyatakan dengan persamaan:

Y:a+b1X1+b2X2++b3X3+e

Keterangan :
Y = Kinerja pegawai
a = konstanta

bib, bs = koefisien regresi

X1 = promosi

X, = kualitas pelayanan
Xz = program lazismu
e = error term

2. Uji Asumsi Klasik
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Sebelum dilakukan analisis data menggunakan regresi berganda, maka
diperlukan pengujian asumsi Kklasik yang meliputi pengujian normalitas,
mulikolinearitas, hetoroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
atau tidak. Untuk melihat data berdistribsi normal atau tidak dapat
melihat dari grafik PP plot. Grafik PP plot akan membentuk plot antara
nilai-nilai teoritis (sumbu x) melawan nilai nilai yang didapat dari
sampel (sumbu y). Apabila plot dari keduanya membentuk linier (dapat
didekati oleh garis lurus), maka hal ini merupakan indikasi bahwa
residual menyebar normal.
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas
(Asymtotic Significance), yaitu:
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
tidak normal.*
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi

! Santoso, Singgih. Panduan Lengkap SPSS Versi 20. PT Elex Media Komputindo.
Jakarta, 2012, him, .293.
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digunakan matrik korelasi variable-variabel bebas, dan melihat nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya problem multikolinearitas adalah

nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.?

VIF = 1 atau Tolerance = 1

Tolerance VIF

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji asumsi heterokedastisitas untuk menguji dalam sebuah model
regresi apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat
dari grafik scatterplot. Apabila titik menyebar secara acak tidak
membentuk sebuah pola pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di
atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak
terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi

layak dipakai uji uji selanjutnya.®

3. Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (Xi) secara

2 Santoso, Singgih,Panduan Lengkap SPSS Versi 20. PT Elex Media Komputindo. Jakarta,
2012, him.236
*Ibid , him, 27
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individual berhubungan dengan variabel dependen (Y). Langkah-
langkah pengujiannya :

Menentukan formulasi Ho dan Ha :

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan
signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen

Jika Sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima berarti tidak ada
hubungan signifikan variabel independen secara individual terhadap

variabel dependen.

Sumber: Sugiyono (2012)
Langkah—langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

a. Menentukan formasi HO dan H1
HO : bi = 0 ,berarti variabel independen bukan merupakan

variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Ha : b1 # 0, berarti variabel tersebut merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Level of significant
Sampel 80 donatur, maka t tabel =t (= 0,05 )
c. Menentukan kriteria pengujian
HO gagal ditolak apabila t hitung <t tabel
Ha ditolak apabila t hitung > t tabel

Kesimpulan :
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Apabila t hitung > t tabel maka Ha diterima, artinya ada
hubungan signifikan
Apabila t hitung <t tabel maka HO diterima, artinya tidak ada
hubungan signifikan
b. Uji F atau Uji Signifikansi Persamaan
Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F digunakan pada
dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai hubungan secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau terikat. Uji signifikansi dengan

uji F yaitu :
F o R‘] K Reg(b/a)
hitung —
RIK 4.
Keterangan :

RIKgres = Kuadrat residual

RIKreg = Kuadrat regresi

Dengan taraf signifikan 0,05 sebagai berikut:
H, diterima, jika F-hitung > F-tabel

H, ditolak, jika F-hitung < F-tabel

Kesimpulan :

62



Apabila f hitung < f tabel maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya

tidak ada hubungan secara simultan.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan menjelaskan seberapa besar
perubahan atau variasi suatu variabel terikat (depeden) bisa dijelaskan
oleh perubahan variabel bebas (independen). Secara umum kemampuan
variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen
dnyatakan dalam satuan persentase. Nilai koefisien determinasi (R2)
secara umum adalah berkisar antara 0-1. Jika hasilnya lebih cenderung
mendekati angka O berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati
angka 1 berarti variabel-variabel bebas memberikan hamper semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel terikat.

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

0,87

0,471

Expected Cum Prob

0,27

0,0 f T T T
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

Observed Cum Prob

Gambar 1V.1
Hasil Uji Normalitas

Gambar V.1 di atas menunjukkan bahwa sebaran data pada gambar di atas
bisa dikatakan tersebar di sekeliling garis diagonal (tidak terpencar jauh dari garis
diagonal). Hasil ini menunjukkan bahwa data yang akan di-regresi dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau dapat dikatakan bahwa persyaratan
normalitas data bisa dipenuhi.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana antar variabel bebas saling
mempengaruhi sangat kuat.Persamaan regresi ganda yang baik adalah persamaaan
yang bebasa dari multikolonearitas. Ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam

sebuah model regresi dapat dideteksi dengan nilai VIF (variance inflactor factor)
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dan nilai toleransi (tolerance). Suatu model regresi dikatakan bebas dari masalah
multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai
nilai tolerancedi atas 0,01. Dalam model regresi ini, hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1V.13
Hasil Uji Multikonieritas

Coefficients?®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,319 3,472 1,532 1132
X1 ,702 ,077 ,762 9,072 ,000 ,868 1,151
X2 ,158 ,074 ,179 2,136 ,038 ,868 1,151
X3 ,236 ,072 ,367 3,564 ,045 ,768 1,251

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengolahan pada Tabel 1V.13. menunjukkan nilai VIF

dan

tolerance

semua Vvariabel

dalam penelitian

ini

tidak mengalami

multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF variable promosi sebesar
1,151 < 10, kemudian variable Pelayanan sebesar 1,151< 10 dan variabel program
kerja sebesar 1,251<10. Sedangkan nilai tolerance variabel Promosi sebesar
0,868> 0,01, kemudian variabel Pelayanan sebesar 0,868> 0,01 dan variabel
Program Kerja sebesar 0.768>0,01.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi ini seluruh
variable bebas tidak terjadi masalah multikolinearitas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
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Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya.Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola
yang teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas.Jika tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar tidak teratur maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil

daripelaksanaan uji heteroskedastisitas terlihat pada Gambar 1V.3 berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar IV.3
Hasil Uji Heterokedastisitas
Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di
atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Hasil pengujian

ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas,
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dengan perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini
bersifat homokedastis.

Hasil Uji Statistik
Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interpretasi analisis regresi maka
digunakan untuk persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi konstanta dan
koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan data yang telah
dilakukan sebelumnya. Persamaan regresi yang telah dirumuskan kemudian
dengan bantuan program SPSS V.25 dilakukan pengolahan data sehingga didapat
persamaan akhir sebagai berikut :

Tabel 1V.14
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIE
1 (Constant) 5,319 3,472 1,532 ,132
X1 ,702 ,077 ,762 9,072 ,000 ,868 1,151
X2 ,158 ,074 ,179 2,136 ,038 ,868 1,151
X3 ,236 ,072 ,367 3,564 ,045 , 768 1,251

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 1V.14. di atas, maka persamaan regresi linier berganda
dalam penelitian ini adalah :
Y =5,319+ 0,702X; + 0,158X, + 0,236 + e
1. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 5,319 dapat
diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol,

secara rata-rata variabel diluar model tetap akan meningkatkan keputusn
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masyarakat untuk menjadi donatur tetap sebesar 5,319 satu-satuan atau
dengan kata lain jika variabel Promosi, Kualitas Pelayanan dan Program
kerja tidak ditingkatkan, maka keputusan masyarakat untuk menjadi donatur
masih sebesar 5,319 satuan.

2. Nilai besaran koefisien regresi b, sebesar 0,702 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa jika Promosi mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka akan meningkatkan Keputusan Menjadi Donatur sebesar 0,702 satuan.

3. Nilai besaran koefisien regresi [, sebesar 0,158 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa jika Kualitas Pelayanan mengalami peningkatan sebesar
satu satuan, maka akan meningkatkan Keputusan Menjadi Donatur sebesar
0,158 satuan.

4. Nilai besaran koefisien regresi B3 sebesar 0,236 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa jika Program Kerja mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, maka akan meningkatkan Keputusan Menjadi Donatur sebesar 0,236
satuan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial dapat dilihat pada tabel

V.13 berikut :
Tabel 1V.15
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,319 3,472 1,532 ,132
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X1 ,702 ,077 , 7162 9,072 ,000 ,868 1,151

X2 ,158 ,074 ,179 2,136 ,038 ,868 1,151
X3 ,236 ,072 ,367 3,564 ,045 ,768 1,251

a. Dependent Variable: Y

Dari Tabel 1V.15 di atas diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Nilai signifikansinya untuk variabel promosi (0,000) lebih kecil
dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 9,072 (n-k=80-
3=77) >t tabel 1,911. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak HO
dan menerima Ha untuk variabel promosi. Dengan demikian, secara parsial
bahwa variabel Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur Pada Lazismu Medan

2. Nilai signifikansinya untuk variabel Pelayanan (0,038) lebih kecil
dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 2,136 (n-k=80-
3=77) > t tabel 1,911. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menerima Ha
dan menolak HO untuk variabel Pelayanan. Dengan demikian, secara parsial
bahwa variabel Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur Pada Lazismu Medan.

3. Nilai signifikansinya untuk variabel Program Kerja (0,045) lebih kecil
dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 3,564 (n-k=80-
3=77) >t tabel 1,911. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menerima Ha
dan menolak HO untuk variabel Program Kerja. Dengan demikian, secara
parsial bahwa variabel Program kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur Pada Lazismu Medan.
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4.5.2 Uji Simultan (Uji F)

Hasil pengujian uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1V.14 di

bawah ini :
Tabel.l1V.16
Hasil Uji F
ANOVA”
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 342,924 2 171,462 58,103 | ,000%
Residual 138,696 47 2,951
Total 481,620 49

a. Predictors: (Constant), X2, X1,X3
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS

Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi 0,000.
Dimana disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai
Fhitung = 58,103>Ftaper 3,12 (dfl= k-1=3-1=2) sedangkan (df2 = n — k (80-3=77).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu
Promosi, Pelayanan dan Porgram Kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Keputusan Msyarakat Menjadi Donatur pada Lazismu Medan.

4.5.3 Koefisien Determinasi(R?)
Hasil Uji determinasi dapat dilihat pada Tabel 1V.15. Berikut ini:

Tabel.1V.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
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Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate

1 ,8442 712 ,700 1,718

a. Predictors: (Constant), X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 1V.15 diperoleh nilai regresi korelasi sebesar 0,844,
artinya secara bersama-sama Promosi, Pelayanan dan Program Kerja terhadap
Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur pada Lazismu Medan memiliki
kontribusi pada taraf yang erat dan positif.

Kemudian koefisien determinasi (R?) sebesar 0,700 (70%). Sehingga dapat
dikatakan bahwa 70% variasi variabel terikat yaitu Promosi, Pelayanan dan
Program Kerja memiliki kontribusi pada Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur
pada Lazismu Medan atau 70% variable Promosi, Pelayanan dan Program Kerja
dapat menjelaskan Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur. Sedangkan sisanya
sebesar 30% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian misalnya
kesadaran, dukungan dari orang lain dan pengaruh lingkungan.

Pembahasan
Pengaruh promosi terhadap keputusan menjadi Donatur di Lazismu

Pada penelitian ini diketahui t hitung = 9,072 > t tabel 1,911. Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka menolak HO dan menerima Ha untuk variabel promosi.
Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel Promosi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Masyarakat Menjadi Donatur Pada Lazismu

Medan.
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Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Masyarakat Menjadi
Donatur
Hasil dari peneilitian ini adalah nilai t hitung sebesar 2,017 > 1,981

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan islami
berpengaruh secara parsial terhadap variabel keputusan donatur. Hal ini

dikarenakan lembaga amil zakat telah memberikan layanan terbaik pada layanan
pertama yang diterima beberapa donaturnya, karyawan lembaga amil zakat
yang memulai pelayanan yang tepat pada waktunya, dan kerahasiaan privasi
donatur yang terjaga atas pelayanan yang diberikan.

Pada penelitian ini diketahui t hitung = 2,136 (n-k=80-3=77) > t tabel 1,911.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menerima Ha dan menolak HO untuk
variabel Pelayanan. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel Pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Masyarakat Menjadi
Donatur Pada Lazismu Medan
Pengaruh Program Kerja Lazismu Terhadap Keputusan Masyarakat
Menjadi Donatur

Pada penelitian ini diketahui t hitung = 3,564 (n-k=80-3=77) > t tabel
1,911. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menerima Ha dan menolak HO
untuk variabel program kerja. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel
program kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Masyarakat
Menjadi Donatur Pada Lazismu Medan.
Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan Terhadap dan program Kerja

Lazismu Terhadpa Keputusan Konsumen Menjadi Donatru.

72



Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri
Utami (2018) yang menunjukkan bahwa nilai F hitung 6,758 lebih besar dari F Tabel
sebesar 2,786 maka Ho ditolak dan ha diterima. Ini berarti variabel promosi dan
kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifian terhadap keputusan
konsumen untuk membeli.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000.Dimana
disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai Fhiwung =
58,103>Fape 3,20 (dfl= k-1=3-1=2) sedangkan (df2 = n — k (50-3=47). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu Promosi,
Kualitas Pelayanan dan program kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Masyarakat untuk menjadi donatur di Lazismu. Sehingga Kketika
perusahaan meningkatkan promosi, Kualitas Pelayanan dan meningkatkan
program kerja organisasi maka akan meningkatkan keputusan msyarakat untuk
berdonasi.

Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Maryarakat menjadi donatur di Lazismu Medan dengan nilain t hitung
9,072 > t tabel 1,911
2. Variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Msyarakat Menjadi Donatur di Lazismu Medan dengan nilai t

hitung 2,136> t tabel 1,911
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3. Variabel kualitas program kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Msyarakat Menjadi Donatur di Lazismu Medan
dengan nilai t hitung 3,564 > t table 1,911

4. Semua variabel independen yaitu Promosi, Pelayanan dan Porgram Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Msyarakat
Menjadi Donatur pada Lazismu Medan dengan nila f hitung 58,103 > f
tabel 3,12.

5. Diantara ketiga variabel independen, variabel promosi paling
mempengaruhi masyarakat untuk menjadi donatur di Lazismu Medan.

SARAN

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Lazismu harus meningkatkan standard pelayanan dengan cara
menyeragamkan dalam penyampaian informasi kepada calon donatur
agar tidak terjadi misskomunikasi

2. Sebaiknya Kantor Lazismu menyediakan lahan parkir mobil sedikit
lebih luas lagi agar memberi kenyamanan kepada calon donatur dan
donatur ketika berkunjung ke kantor Lazismu

3. Lazismu sebaiknya rutin dalam menyampaikan informasi ter-update
seputar lazismu ke website atau sosial media agar perkembangan dana
yang disalurkan dapat di monitoring juga oleh donatur

4. Lazismu sebaiknya mengevaluasi program kerja setiap triwulan agar

program yang sudah berjalan bisa menjadi lebih baik lagi
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